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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sebuah
learning organization dengan menggunakan pengembangan lima subsistem learning organization. Populasi
dari penelitian ini adalah karyawan PT Jasa Raharja Putera di kantor Pusat dari jabatan Kepala Divisi
sampai dengan Pelaksana Administrasi. Besarnya sampel dipedomani oleh table Krejcie dimana 59 orang
diambil sebagai responden dengan metode acak (disproriate random sampling) sehingga semua level
karyawan terwakili.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup yang terdiri dari 7 bagian pertanyaan, pertama
mengenai sosio demografi responden, kedua learning subsystem, ketiga organization subsystem, keempat
people subsystem, kelima knowledge subsystem, keenam technology subsystem dan yang terakhir learning
organization. Kuesioner yang digunakan merupakan hasil modifikasi dari kuesioner yang dikembangkan
oleh Marquardt.

Pengolahan data menggunakan SPSS (Statistic Package for Social Science) untuk mengetahui
kecenderungan sosio demografi terhadap variabel |earning organization digunakan tabulasi silang (crosstab).
Korelasi Spearman digunakan untuk melihat tingkat hubungan keterkaitan antara kelima subsystem terhadap
learning organization.

Penilaian score |earning organization terhadap variabel-variabel subsystem learning organization standar
penilaian ASTD yang kemudian disesuaikan dengan kuesioner yang dikembangkan Marquardit.

Analisis Regresi berganda digunakan untuk melihat keterkaitan variabel Learning Organization dengan
variabel-variabel lainnya yang bersumber dari Learning Organization Subsystem.

Hasil penelitian menunjukaan bahwa dari sepuluh kriteria agar sebuah organisasi dapat disebut sebuah
learning organization PT Jasa Raharja Putera Baru memenuhi duakriteria yaitu:

a. Kemampuan perusahaan untuk mengembangkan produk baru serta proses layanan

b. Dorongan untuk melakukan pengembangan di seluruh bagian organisasi

Hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan semakin tinggi tingkat jabatan maka persepsi
karyawan terhadap penerapan variabel-variabel |earning organization semakin tinggi. Sedangkan untuk latar
bel akang pendidikan tidak menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka persepsi karyawan
akan semakin tinggi terhadap penerapan variabel-variabel |earning organization.
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Penelitian membuktikan bahwa lima variabel subsystem learning organization memiliki korelasi yang sangat
kuat terhadap kriteria penilaian terhadap variabel learning organization dimana korelasi antara learning
organization dengan subsystem L earning Dynamics menunjukaan nilai r sebesar 0,819, dengan subsystem
Organization Transformation r = 0,841, People Empowerment r = 0,864, Knowledge Management r = 0,916
dan Technology Application r = 0,872.

Perusahaan belum mampu melakukan proses learning dengan baik ini dibuktikan dengan tingkat rata-rata
penilaian atas seluruh unsur dari kelima subsystem learning organization yang berada pada rentang 2.19
sampai dengan 2.59.

Sedangkan penilaian score learning organization berdasarkan rumusan ASTD :untuk organisasi PT Jasa
Raharja Putera diperoleh angka 122, yang berarti organisasi perusahaan PT Jasa Raharja Putera memiliki
pondasi learning yang kuat.

Persepsi para karyawan menujukkan bahwa Visi Learning organization pimpinan PT Jasa Raharja Putera
memiliki nilal presepsi yang tertinggi. Hasil analisis regresi berganda membuktikan bahwa sepuluh variabel
Learning Organization dapat dijelaskan oleh variabel - variabel yang bersumber dari learning organization
subsystem.



